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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa baik kemampuan guru 
pendidikan jasmani dalam proses pembelajaran pembelajaran pendidikan jasmani 
sekolah dasar negeri se kecamatan Ngemplak kabupaten Sleman. 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi penelitian 
adalah guru pendidikan jasmani sekolah dasar negeri se kecamatan Ngemplak 
kabupaten Sleman sebanyak 22 guru. Instrumen penelitian ini berupa angket yang 
sudah di Validitas dan Reabilitas. Teknik pengumpulan data dengan memberikan 
angket kepada guru pendidikan jasmani sekolah dasar negeri kecamatan 
Ngemplak kabupaten Sleman yang dalam penelitian ini menjadi subjek penelitian. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan guru penjas dalam 
proses pembelajaran pendidikan jasmani sekolah dasar negeri se-Kecamatan 
Ngemplak Kabupaten Sleman masuk dalam kategori sangat baik. 81,82% masuk 
dalam kategori sangat baik, 18,18% masuk dalam kategori baik, 0% guru penjas 
masuk dalam kategori kurang baik, 0% guru penjas masuk dalam kategori sangat 
kurang baik. 
 



















PHYSICAL EDUCATION TEACHERS COMPETENCE IN PHYSICAL 
EDUCATION LEARNING PROCESS AT PUBLIC ELEMENTARY 
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This research aims to find out how well the competence of physical 
education teachers in the learning process of physical education in public 
elementary school in Ngemplak sub-district Sleman regency. 
This research is a descriptive quantitative research. These research 
populations were 22 teachers in total of public elementary school in Ngemplak 
sub-district Sleman regency. The research instrument was a questionnaire that 
had been validated and proved its reliability. The data collection technique in this 
research done by distributing the research questionnaire to all 22 physical 
education teachers of public elementary school in Ngemplak sub-district Sleman 
regency who were also the subject of this research. 
The result of this research shows that the competence of physical education 
teachers in the learning process of physical education in public elementary school 
in Ngemplak sub-district Sleman regency is categorized into a “very good” 
category. 81,82% of physical education teachers are categorized into a “very 
good” category, 18,18% of physical education teachers are categorized into a 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah dasar adalah untuk 
meningkatkan kebugaran jasmani, mengembangkan keterampilan motorik, 
pengetahuan dan perilaku hidup sehat, sikap sportif, dan kecerdasan emosi. 
Pembelajaran jasmani mencakup materi atletik, senam, dan permainan yang 
kesemuanya itu wajib diberikan pada semua peserta didik.  Pembelajaran jasmani 
dapat berjalan dengan sukses dan lancar sangat ditentukan oleh beberapa unsur 
antaralain: guru, peserta didik, kurikulum, sarana dan prasarana, tujuan metode, 
lingkungan yang mendukung dan penilaian. Guru merupakan unsur yang paling 
menentukan keberhasilan proses pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah. 
Selain itu seorang guru harus kreatif, selalu belajar dan memperbaiki diri dalam 
mengajar. Peserta didik statusnya sebagai subjek dalam pendidikan, keberhasilan 
pembelajaran juga ditentukan oleh peserta didik. Kemauan peserta didik untuk 
selalu memperbaiki diri dalam proses pembelajaran juga akan mempengaruhi 
hasil yang akan didapatkan. 
Menurut UU nomor 14 Tahun 2005 pasal 20 tentang guru dan dosen 
menjelaskan bahwa dalam melaksanakan tugas keprofesionalan guru 
berkewajiban merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran 
yang bermutu, serta menilai dan  mengevaluasi hasil pembelajaran. Dengan 
merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi pembelajaran secara teori 
pembelajaran akan berjalan dengan baik. Untuk mengetahui keberhasilan suatu 
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pembelajaran maka guru harus mengevaluasi pembelajaran tersebut. Fungsi dari 
evaluasi pembelajaran adalah untuk mengetahui keberhasilan suatu proses 
pembelajaran.  
Secara umumnya dalam setiap pembelajaran harus memiliki konsep 
strategi dalam melaksanakan proses pembelajaran. Seperti melalui pendidikan 
jasmani maka ditanamkan perasaan dan kesan sehingga dapat memperoleh sukses 
dalam pembelajaran. Jadi dalam setiap proses pembelajaran dapat memberikan 
rasa nyaman kepada siswa sehingga dapat dirasa dan dapat berharga dalam setiap 
kelompok itu sendiri. Guru harus sangat bersahabat dengan siswa sehingga setiap 
siswa tidak perlu merasa takut, tegang, atau resah dalam melakukan proses 
pembelajaran. 
Kemudian dalam perkembangannya pembelajaran penjas banyak sekali 
berkembang model-model pembelajaran. Perkembangan tersebut harus diikuti 
dengan pemahaman dan pengaplikasiannya, sehingga guru dituntut untuk 
memiliki pengetahuan dan pemahaman yang baik mengenai model-model 
pembelajaran. Kenyataannya masih banyak guru pendidikan jasmani yang kurang 
memahaminya. Padahal dengan menerapkan banyak model pembelajaran maka 
akan sangat mendukung terhadap terbentuknya pembelajaran yang dapat membuat 
peserta didik aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan juga menyenangkan sehingga 
tujuan pembelajaran penjas akan berjalan dengan baik serta tujuan pembelajaran 
pun akan tercapai. 
Proses pembelajaran pendidikan jasmani salah satu yang dapat 
dimaksimalkan adalah minat siswa. Karena minat siswa dapat menjadikan 
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atmosfer dalam pembelajaran semakin menyenangkan dan keadaan lingkungan 
belajar semakin kondusif. Maka dari itu dalam pembelajaran penjas itu sendiri 
dengan banyaknya model-model pembelajaran diharapkan siswa tidak mengalami 
kejenuhan ketika proses pembelajaran berlangsung. 
Motivasi merupakan salah satu hal penting dalam proses pembelajaran. 
Siswa yang memiliki motivasi tinggi tentunya akan bersemangat dalam mengikuti 
proses pembelajaran penjas. Adanya motivasi, peserta didik yang memiliki 
kemampuan kurang akan bersemangat dalam belajar agar mampu bersaing dengan 
teman-temannya. Namun penulis mendapati kesenjangan dimana ketika proses 
pembelajaran penjas banyak peserta didik yang kurang akan motivasi belajar. 
Ketika diberikan materi penjas peserta didik kurang bersemagat dan melakukan 
pembelajaran tidak dengan semaksimal mungkin. Hal ini dapat menghambat 
makna atau materi yang diberikan oleh guru tidak bisa ditransfer ke peserta didik 
secara maksimal. Tentunya tujuan penjas tidak akan tercapai secara sempurna 
apabila motivasi belajar peserta didik sangat rendah. 
Selain itu untuk mencapai tujuan penjas yang sempurna maka ada hal yang 
sangat perlu dilaksanakan dengan baik yaitu proses pembelajaran. Dengan 
memperhatikan proses pembelajaran yang baik maka tujuan penjas akan tercapai. 
Dalam proses pembelajaran penjas ada tiga unsur yang harus diperhatikan yaitu 
merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, dan mengevaluasi 
pembelajaran. Proses merencakan pembelajaran adalah langkah awal guru untuk 
memulai sebuah proses pembelajaran. Apabila proses perencanaan pembelajaran 
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dilakukan dengan sangat baik maka dalam melaksanakan dan mengevaluasi 
pembelajaran guru akan dimudahkan dalam pelaksanaannya. 
Pada proses perencanaan seperti membuat RPP cenderung hanya 
mengganti tanggal, bulan dan tahun tidak melihat karakter peserta didik terlebih 
dahulu. Hal ini mengakibatkan perencanaan pembelajaran hanya sebagai 
formalitas belaka. Sering kali menemui permasalahan seperti lupa langkah-
langkah memberikan materi pembelajaran ketika memberikan materi dan tidak 
menyelesaikannya. Sangatlah baik apabila sebuah pembelajaran berjalan melalui 
langkah-langkah yang sudah direncanakan untuk mencapai materi yang ingin 
disampaikan. Ketika memberikan materi tidak memberikannya secara berurutan 
atau sistematis, seringkali langsung beranjak pada inti materi pembelajan tanpa 
mengenalkan alat atau materi pembelajaran. Tujuan dari pembelajaran tidak akan 
tersampaikan dengan baik dan sistematis. Pembelajaran tidak berjalan efektif 
terlihat dari peserta didik yang berlari-lari karena pembelajaran yang terkesan 
membosankan. 
Kurangnya hubungan yang simpatik antara guru dan peserta didik 
membuat proses pembelajaran kurang berkualias dan bermutu. Pembelajaran 
penjas sedang dimulai peserta didik cenderung sibuk sendiri dengan teman 
sebayanya dan hal-hal yang lebih menarik perhatiannya disbanding materi yang 
disampaikan oleh guru hal ini disebabkan oleh penyampaian materi yang kurang 
menarik oleh guru dan mengakibatkan pembelajaran tidak kondusif. Guru penjas 
pun hanya membiarkan peserta didik yang sibuk dan tidak memperhatikan materi 
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yang disampaikannya dan hanya fokus kepada peserta didik yang mengikuti 
pembelajaran dengan baik. 
Proses evaluasi terhadap pembelajaran penjas belum maksimal. Setiap 
guru dalam melaksanakan evaluasi harus paham dengan tujuan dan manfaat dari 
evaluasi atau penilaian pembelajaran penjas. Guru penjas kurang menghiraukan 
tentang kegiatan ini, yang penting guru mengajar serta tidak mempermasalahkan 
mau melaksanakan evaluasi di akhir pelajaran atau tidak. Jelas pada akhir 
semester guru penjas telah mencapai target kurikulum terbukti dari hasil belajar 
peserta didik dan nilai raport khususnya penjas. Selain itu guru tidak melakukan 
perubahan dalam menyampaikan materi kepada peserta didiknya. Hasil belajar 
peserta didik terlihat tingkat pemahaman dan penangkapan materi oleh peserta 
didik sangat rendah sehingga nilai hasil belajar juga rendah.  
Kontras dengan UU nomor 14 Tahun 2005 pasal 20 tentang guru dan 
dosen menjelaskan bahwa dalam melaksanakan tugas keprofesionalan guru 
berkewajiban sebelum dan sesudah pembelajaran harus merencanakan, 
melaksanakan, serta menilai dan mengevaluasi pembelajaran yang dijalankan, 
guru lebih cenderung hanya mengejar target kurikulum selesai pada akhir tahun 
ajaran. Guru kurang memperhatikan peserta didik apakah sudah menguasai materi 
minimum. Selain itu perencanaan pembelajaran yang kurang juga dapat 
mengakibatkan kurang efisiennya keterlaksanaan pengajaran yang dilakukan oleh 
guru. Kurang mempersiapkan perencanaan maka pembelajaran tidak akan berjalan 
sistematis seperti yang diharapkan untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Berdasarkan kesenjangan di atas penelitian ini diberi judul kemampuan guru 
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penjas dalam proses pembelajaran penjas sekolah dasar negeri se kecamatan 
Ngemplak kabupaten Sleman. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas dapat 
diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Proses pembelajaran pendidikan jasmani kurang berjalan dengan maksimal 
2. Kurangnya minat siswa terhadap proses pembelajaran yang berlangsung. 
3. Sarana dan prasarana yang kurang tersedia di sekolah membuat guru susah 
untuk memberikan materi pada proses pembelajaran. 
4. Kurangnya hubungan yang simpati antara guru dan peserta didik membuat 
proses pembelajaran kurang menarik. 
5. Kurangnya motivasi belajar siswa terhadap proses pembelajaran penjas. 
C. Batasan Masalah 
Agar lebih fokus dalam melaksanakan penelitian maka dilakukan 
pembatasan masalah dalam penelitian ini. Penelitian ini dibatasi pada 
permasalahan kemampuan guru penjas dalam proses pembelajaran penjas di 
sekolah dasar negeri se kecamatan Ngemplak kabupaten Sleman. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan batasan 
masalah maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah “bagaimana kinerja 
guru penjas dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani sekolah dasar negeri 




E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja guru penjas dalam 
proses pembelajaran pendidikan jasmani sekolah dasar negeri se kecamatan 
Ngemplak kabupaten Sleman. 
F. Manfaat Penelitian  
Hasil penelitian tentang kemampuan guru penjas dalam proses 
pembelajaran penjas sekolah dasar negeri se kecamatan Ngemplak kabupaten 
Sleman yang diperoleh diharapkan dapat bermanfaat antara lain sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis: 
Memberikan sumbangan keilmuan tentang pendidikan jasmani 
olahraga dan kesehatan khususnya dalam proses pembelajaran. 
2. Manfaat Praktis: 
a. Bagi Lembaga 
Penelitian ini akan memberikan informasi bagi lembaga mengenai 
kemampuan guru penjas sekolah dasar negeri terhadap proses 
pembelajaran. Informasi tersebut diharapkan dapat dijadikan bahan 
pertimbangan untuk menentukan dan menetapkan kebijakan sesuai dengan 
situasi dan kondisi daerah setempat. 
b. Bagi Guru Penjasorkes 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi guru penjasorkes 
untuk mengetahui kekurangan dalam pelaksanaan kegiatan 
pembelajarannya, dan agar lebih baik lagi dalam menyusun melaksanakan 
rencana pembelajaran penjas yang sesuai dengan konsep. 
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c. Bagi Peneliti 
Memberikan informasi dan pengetahuan tentang kemampuan guru 
penjas sekolah dasar  negeri terhadap proses pembelajaran penjas se-
Kecamatan Ngemplak Kabupaten Sleman, sehingga dapat menjadi bahan 
























A. Deskripsi Teori 
1. Hakikat Guru 
Guru adalah profesi atau jabatan yang membutuhkan keahlian khusus. 
Pekerjaan sebagai guru tidak dapat dilakukan atau dijalankan oleh seseorang yang 
tidak mempunyai keahlian sebagai pendidik atau guru. Menurut Suparlan (2006: 
10) menjelaskan bahwa guru adalah seseorang yang memiliki tugas sebagai 
fasilitator agar siswa dapat belajar dan atau mengembangkan potensi dasar 
kemampuannya secara optimal, melalui lembaga pendidikan sekolah. Menurut 
Sita dan Soni (2011: 50) guru adalah sosok yang mengajarkan ilmu pengetahuan 
pada siswa serta mendidik kepribadian siswa Kemudian menurut UU No 14 
Tahun 2005 tentang guru dan dosen disebutkan bahwa guru adalah “pendidik 
profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini 
jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah”. 
Suryobroto (2005: 2) mendefinisikan pengertian guru adalah “sebagai seorang 
yang menggunakan potensi kognitif, afektif, fisik, dan psikomotornya untuk 
memenuhi tanggung jawab terhadap perkembangan peserta didik”. 
Menurut Umbu dan Sumardjono (2014: 4) guru ialah “semua orang yang 
berwenang dan bertanggung jawab dalam pendidikan siswa, individual maupun 
klasikal, baik di sekolah maupun”. Pendapat tersebut dipertegas oleh pendapat 
Uno dan Lamatenggo (2016: 2) guru adalah “semua orang yang berwenang dan 
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bertanggung jawab terhadap pendidikan murid-murid, baik secara individual 
maupun secara klasikal, baik disekolah maupun di luar sekolah”. Menurut Kompri 
(2015: 30) guru adalah “tenaga pendidikan yang pekerjan utamanya mengajar 
yang tidak hanya berorientasi pada kecakapan-kecakapan yang berdimensi ranah 
cipta saja, tetapi juga berdimensi ranah rasa dan karsa”. 
2. Kode Etik Guru 
Dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik, guru harus mempunyai 
ilmu keguruan. Hal ini mewajibkan guru untuk selalu memegang teguh kode etik 
guru.  
Kode etik guru di Indonesia berfungsi sebagai landasan moral dan pedoman 
tingkah laku setiap guru dalam menunaikan tugas pengabdiannya sebagai guru, 
baik didalam maupun di luar sekolah serta dalam pergaulan hidup sehari-hari di 
masyarakat. Berikut ini adalah Kode Etik Guru Indonesia yang dirumuskan oleh 
pengurus besar Persatuan Guru Republik Indonesia (PGRI) dalam Mulyasa (2008: 
46) sebagai berikut:  
a.  Guru berbakti membimbing peserta didik untuk membentuk 
manusia Indonesia seutuhnya yang berjiwa Pancasila 
b. Guru memiliki dan melaksanakan kejujuran profesional 
c. Guru berusaha memperoleh informasi tentang peserta didik sebagai 
bahan melakukan bimbingan dan pembinaan 
d. Guru menciptakan suasana sekolah sebaik-baiknya yang 
menunjang berhasilnya proses belajar mengajar 
e. Guru memelihara hubungan baik dengan orang tua murid dan 
masyarakat sekitarnya untuk membina peran serta dan rasa 
tanggung jawab bersama terhadap pendidikan 
f. Guru secara pribadi dan bersama-sama mengembangkan dan 
meningkatkan mutu dan martabat profesinya 
g. Guru memelihara hubungan seprofesi, semangat  kekeluargaan, 
dan kesetiakawanan sosial 
h. Guru secara bersama-sama memelihara dan meningkatkan mutu 
organisasi PGRI, sebagai sarana perjuangan dan pengabdian 
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i. Guru melaksanakan segala kebijakan pemerintah dalam bidang 
pendidikan 
 
Dengan memahami kode etik guru tersebut diharapkan guru mampu 
berperan secara aktif dalam memberikan motivasi kepada anak didiknya sehingga 
kegiatan belajar mengajar akan berjalan dengan baik,sehingga hasilnya optimal. 
3. Kompetensi Guru 
Guru mempunyai tugas pokok yang bisa dilaksankan yaitu tugas 
profesional, tugas kemasyarakatan dan tugas manusiawi. Tugas profesional adalah 
yang berhubungan dengan profesinya. Tugas profesional ini meliputi tugas untuk 
mendidik, mengajar, dan melatih. Mendidik mempunyai arti meneruskan dan 
mengembangkan nilai-nilai hidup. Mengajar mempunyai arti meneruskan dan 
mengembangkan ilmu pengetahuan serta teknologi dan tugas melatih mempunyai 
arti untuk mengembangakan keterampilan. Untuk menciptakan peserta didik yang 
berkualitas, guru harus menguasai kompetensi dasar sebagai guru.  
Berdasarkan Undang-Undang nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen 
pasal 10 ayat 1 kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh 
melalui pendidikan profesi. Berikut ini adalah penjabaran dari keempat 
kompetensi dasar yang harus dimiliki oleh guru: 
a. Kompetensi Kepribadian 
Guru dituntut untuk memiliki kompetensi kepribadian yang 
memadai,bahkan kompetensi ini akan melandasi atau menjadi landasan bagi 
kompetensi lainnya. Guru tidak hanya dituntut untuk memaknai pembelajaran, 
tetapi yang paling penting adalah bagaimana guru menjadikan pembelajaran 
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sebagai ajang pembentukan kompetensi dan perbaikan kualitas pribadi peserta 
didik. Dalam Peraturan Pemerintah nomor 19 tahun 2005 disebutkan bahwa: 
kompetensi kepribadian, yaitu merupakan kemampuan kepribadian yang meliputi: 
a) mantap, b) stabil, c) dewasa, d) arif dan bijaksana, e) berwibawa, f) berakhlak 
mulia, g) menjadikan teladan bagi anak didiknya, g) mengevaluasi kinerja sendiri, 
i) mengembangkan diri secara berkelanjutan. 
b. Kompetensi Sosial 
Kemampuan yang harus dimiliki seorang guru di sekolah untuk 
berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan efisien dengan peserta didik, 
sesama guru, orangtua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar. Kompetensi ini 
diukur dengan portofilio kegiatan, prestasi dan keterlibatan dalam berbagai 
aktivitas. 
Dalam penjelasan PP No 19 tahun 2005 disebutkan bahwa: kompetensi 
sosial yaitu merupakan kemampuan pendidik sebagai bagian dari masyarakat 
untuk: a) berkomunikasi lisan dan tulisan b) menggunakan teknologi komunikasi 
dan informasi secara fungsional c) bergaul secara efektif dengan peserta didik, 
sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali dan masyarakat d) bergaul 
secara santun dengan masyarakat sekitar. 
c. Kompetensi Profesional 
Merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang guru di sekolah 
berupa penguasaan materi pelajaran secara luas dan mendalam. Dalam hal ini 
mencakup penguasaan materi keilmuan, penguasaan kurikulum, silabus sekolah, 
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metode khusus pembelajaran bidang studi, wawasan etika dan pengembangan 
profesi. Kompetensi ini diukur dengan tertulis baik multiple choice maupun essay. 
d. Kompetensi Pedagogik 
Kompetensi pedagogik yaitu kemampuan seorang guru dalam mengelola 
proses pembelajaran peserta didik. Selain itu kemampuan pedagogik juga 
ditunjukkan dalam membantu, membimbing, dan memimpin peserta didik. 
Kemampuan ini meliputi pemahaman peserta didik, perencanaan pembelajaran, 
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi pembelajaran, pengembangan peserta didik 
untuk mengaktualisasi berbagai potensi yang dimilikinya. 
Menurut Sudjana (2004:19) kemampuan atau kompetensi guru yang 
berhubungan banyak dengan usaha meningkatakan proses dan hasil belajar dapat 
diguguskan ke dalam empat kemampuan yaitu merencanakan pembelajaran, 
melaksanakan pembelajaran, mengevaluasi atau menilai pembelajaran dan 
menguasai bahan pembelajaran. 
a. Merencanakan pembelajaran 
Tujuan diadakannya perencanaan pembelajaran adalah untuk 
mempersiapkan segala sesuatu yang berkenaan dengan proses kegiatan. Proses 
perencanaan pembelajaran yang baik diharapkan suatau kegiatan berjalan dan 
berakhir dengan baik pula dan akan dapat mencapai tujuan yang diharapkan. 
Perencanaan dalam proses pembelajaran ini antara lain berupa silabus, RPP, 
menentukan tujuan, serta pengunaan sumber belajar di alam sekitar lingkungan 
sekolah. Adanya perencanaan pembelajaran yang baik diharapkan proses 





b. Melaksanakan pembelajaran 
Tahap pelaksanaan pembelajaran merupakan tahap yang penting. Pada 
tahap ini guru dan peserta didik memiliki kegiatan masing-masing merupakan 
suatu mata rantai kegiatan yang membentuk suatu proses pembelajaran dalam 
rangka tujuan pendidikan. Guru memiliki peran sebagai motivator, pembimbing 
dan pendidik dengan menerapkan prinsip-prinsip pengajaran sesuai dengan 
pengetahuan yang dimilikinya. Sedangkan siswa berusaha mendapatkan 
pengalaman belajar dengan merespon dan melaksanakan apa yang terjadi dalam 
pembelajaran. 
Melaksanakan pembelajaran merupakan tahap pelaksanaan program yang 
dibuat dalam perencanaan pembelajaran. Kemampuan yang dituntut dalam 
pelaksanaan pembelajaran adalah pemilihan strategi pembelajaran yang baik, 
pemahaman karakteristik siswa, prinsip-prinsip mengajar, penggunaan alat bantu, 
pengelolaan kelas, dan menguasai teori belajar yang mendidik. 
c. Mengevaluasi pembelajaran 
Sebuah proses pembelajaran tentunya memerlukan evaluasi atau penilaian 
terhadap proses pembelajaran tersebut. Tujuannya adalah untuk mengetahui 
seberapa jauh proses pembelajaran sudah berjalan sesuai perencanaan yang 




Evaluasi sendiri ditinjau dari pelaksanaannya, maka evaluasi dibagi 
menjadi dua macam yaitu evaluasi sumatif dan formatif. Evaluasi sumatif 
dilaksanakan pada akhir program pembelajaran misalnya pada akhir semester. 
Sedangkan evaluasi formatif dilaksanakan disela-sela program dengan maksud 
hasilnya akan digunakan untuk menyempurnakan program. 
 
d. Menguasai bahan pembelajaran 
Sebelum memulai dan tampil di depan untuk memulai pembelajaran guru 
harus menguasai bahan dan apa saja yang mendukung proses pembelajaran. 
Penguasaan materi pembelajaran merupakan hal pokok dalam mencapai 
keberhasilan siswa dalam pembelajaran. Terdapat hubungan yang positif antara 
penguasaan bahan oleh guru dengan hasil belajar yang akan dicapai oleh siswa. 
Semakin tinggi penguasaan bahan pelajaran oleh guru maka semakin tingggi pula 
hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik  
4. Hakikat Pembelajaran 
Proses pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik 
dan sumber belajar pada suatu lingkugan belajar. Pembelajaran merupakan 
bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses transfer ilmu kepada 
peserta didik. Pembelajaran dialami sepanjang hayat seseorang manusia serta 
dapat berlaku dimanapun dan kapanpun. 
Pembelajaran merupakan proses dalam memanusiakan manusia melalui 
bimbingan dan pelatihan. Menurut Husamah dkk (2016: 285) pembelajaran adalah 
“proses atau usaha sadar dari pendidik untuk membantu siswa agar dapat belajar 
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dengan baik sehingga terjadi perubahan tingkahlaku pada diri mereka, dimana 
perubahan itu dengan didapatkannya kemampuan baru yang berlaku dalam waktu 
yang relatif lama”. Kemudian menurut Dwiyogo dalam Anggraini dkk (2014: 81) 
“pembelajaran merupakan bagian dari pendidikan dan spesifik, proses dimana 
lingkungan dengan sengaja dikelola (managed) agar ia dapat belajar atau 
melibatkan diri dalam perilaku yang spesifik dengan kondisi tertentu ataupun agar 
ia dapat memberikan respon terhadap situasi yang spesifik”. Menurut Tutik dan 
Daryanto (2015: 38) pembelajaran adalah “suatu proses yang dilakukan oleh 
individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi 
dengan lingkungannya”. Dian dkk dalam jurnal olahraga pendidikan (2014: 81) 
pembalajaran yaitu “bagian dari pendidikan yang bertujuan untuk memfasilitasi 
belajar orang dalam meningkatkan kemampuan afektif, kognitif, dan 
keterampilan”.  
Hal ini dipertegas dengan pengertian pembelajaran menurut Undang-
Undang No. 20 tahun 2003 tentang sisdiknas pasal 1 ayat 20 menjelaskan bahwa 
pembelajaran merupakan sebuah interaksi antara peserta didik dengan pendidik 
dan sumber belajar dalam suatu lingkungan. Senada dengan pendapat sebelumnya, 
menurut Dimyati dan Mudjiono dalam Tutik dan Daryanto (2015: 142) 
“pembelajaran merupakan aktivitas pendidik atau guru secara terprogram melalui 
desain instruksional agar peserta didik dapat belajar secara aktif dan lebih 
menekankan pada sumber belajar yang disediakan”. Selaras dengan beberapa 
pendapat di atas menurut Hamalik (2014: 57) pembelajaran adalah “suatu 
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kombinasi yang tersusun meliputi unsur manusiawi, material, fasilitas, 
perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan 
pembelajaran”. Menurut Mulyasa (2015: 132) pembelajaran adalah “kegiatan di 
mana guru melakukan peran-peran tertentu agar siswa dapat belajar untuk 
mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan”. 
 
5. Tujuan Pembelajaran 
Pembelajaran yang dilaksanakan tentunya mempunyai tujuan bagi peserta 
didik. Menurut Hamalik dalam Rachmawati dan Daryanto (2015: 39) 
menyebutkan bahwa tujuan pembelajaran adalah “suatu deskripsi mengenai 
tingkah laku yang diharapkan tercapai oleh peserta didik setlah berlangsung 
pembelajaran”. Menurut Daryanto (2005: 58) tujuan pembelajaran adalah “tujuan 
yang menggambarkan pengetahuan, pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang 
harus dimiliki siswa sebagai akibat dari hasil pembelajaran yang dinyatakan 
dalam bentuk tingkah laku yang dapat diamati dan diukur”.  
Tujuan pembelajaran memang perlu dirumuskan dengan jelas, karena 
perumusan tujuan yang jelas dapat digunakan sebagai tolak ukur keberhasilan dari 
proses pembelajaran itu sendiri. Tujuan pembelajaran tercantum dalam rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP). RPP merupakan komponen yang penting dalam 
kurikulum tingkat satuan pendidikan yang pengembangannya harus dilakukan 
secara profesional. Menurut Mulyasa (2010: 222) berikut ini adalah cara 
pengembangan RPP dalam garis besarnya: 
a. Mengisi kolom identitas. 
b. Menentukan alokasi waktu yang dibutuhkan untuk pertemuan. 
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c. Menentukan standar kompetensi dan kompetensi dasar, serta 
indikator. yang akan digunakan yang terdapat dalam silabus yang 
telah disusun. 
d. Merumuskan tujuan pemebelajaran berdasarkan standar 
kompetensi dan kompetensi dasar, serta indikator yang telah 
ditentukan. 
e. Mengidentifikasi materi standar berdasarkan materi pokok. 
f. Menentukan metode pembelajaran yang akan digunakan. 
g. Menentukan langkah-langkan pembelajaran. 
h. Menentukan sumber belajara yang akan digunakan. 
i. Menyusun kriteria penilaian, lembar pengamatan, dan teknik 
penskoran. 
 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran 
adalah rumusan secara terperinci apa saja yang harus dikuasai siswa sebagai 
akibat dari hasil pembelajaran yang dinyatakan dalam bentuk tingkah laku yang 
dapat diamati dan diukur. Tujuan pembelajaran harus disesuaikan dengan standar 
kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator pencapaian siswa. 
6. Faktor yang Mempengaruhi Pembelajaran 
Untuk mencapai pembelajaran yang diharapkan, perlu memperhatikan 
beberapa faktor yang memperngaruhi pembelajaran. Menurut Suprihatiningrum 
(2012: 85) faktor yang mempengaruhi pembelajaran penjas ada empat yaitu siswa, 
pendidik, tenaga non pendidik, dan lingkungan. 
a. Siswa 
Karakteristik siswa sangat penting diketahui oleh pendidik dan 
pengembang pembelajaran karena sangat berpengaruh dalam proses 





Pendidik adalah seseorang yang karena kemampuannya atau 
kelebihannya diberikan pada orang lain melalui proses yang disebut 
pendidikan. Seorang pendidik harus memiliki kompetensi untuk memberikan 
ilmunya kepada orang lain. Kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang 
pendidik meliputi kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi 
profesional. Kompetensi kepribadian akan tampak dalam penampilan fisik dan 
psikis. Sedangkan kompetensi sosial akan tampak dari bagaimana hubungan 
dengan teman sejawat dan orang lain. Kemudian kompetensi profesional akan 
tampak dalam segi kemampuan profesi guru seperti menguasai bahan ajar, 
mengelola program pembelajaran, mengelola kelas, menggunakan media atau 
sumber belajar, menguasai landasan kependidikan, mengelola interaksi 
pembelajaran, menilai prestasi belajar, mengenal fungsi dan program layanan 
bimbingan, mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah, memahami 
prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil penelitian. 
c. Tenaga Nonpendidik 
Tenaga nonpendidik meliputi tiga kelompok, yaitu pimpinan 
(pengelola), staf administrasi, dan tenaga bantu. Pimpinan bertugas mengelola 
dan mengendalikan lembaga pendidikan. Semakin besar lembaga pendidikan, 
pengelolanya akan berjenjang dan semakin kompleks. Selain itu staf 
administrasi merupakan tenaga yang membantu secara administrasi pada 
masing masing pengelola. Semakin besar lembaga pendidikan akan 
membutuhkan staf administrasi yang banyak dan bervariasi keahliannya. 
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Sementara tenaga bantu ini membantu tugas nonadministrasi tetapi 
mempunyai peran penting seperti tenaga pembersih dan penjaga sekolah. 
7. Hakikat Pendidikan Jasmani 
Pendidikan jasmani merupakan bagian penting dari proses pendidikan. 
Artinya penjas bukan hanya dekorasi atau ornamen yang ditempel pada program 
sekolah sebagai alat untuk membuat anak sibuk. Tetapi penjas adalah bagian 
penting dari pendidikan nasional. Pendidikan jasmani menurut UU nomor 3 tahun 
2005 tentang sistem keolahragaan nasional  adalah pendidikan jasmani dan 
olahraga dilaksanakan sebagai proses pendidikan yang teratur dan berkelanjutan 
untuk memperoleh pengetahuan, kepribadian, keterampilan, kesehatan, dan 
kebugaran jasmani. Selaras dengan UU nomor 3 tahun 2005 tentang sistem 
keolahragaan nasional pendidikan jasmani menurut Rosdiani (2013: 137) adalah 
“proses pendidikan yang memanfaatkan aktivitas jasmani yang direncanakan 
secara sistematik bertujuan untuk mengembangkan dan meningkatkan individu 
secara organik, neuromuskuler, perseptual, kognitif, dan emosional dalam 
kerangka sistem pendidikan nasional”.  
Seperti kegiatan pendidikan lainnya pendidikan jasmani direncanakan 
sedemikian rupa untuk mencapai perkembangan total dari peserta didik yang 
mencakup bukan saja perkembangan fisik, intelegensi, emosional dan sosial akan 
tetapi juga menyangkut aspek moral dan spiritual karena di dalam pendidikan 
sangat memperhatikan landasan kesehatan dan kematangan. Kemudian menurut 
Anggraini dkk (2014: 82) dalam jurnalnya pengertian pendidikan jasmani adalah 
“proses pendidikan yang menggunakan aktivitas jasmani atau fisik yang 
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mencakup semua kawasan baik psikomotor, kognitif, dan afektif”. Menurut 
Pangrazi dalam Tomoliyus dkk (jurnal cakrawala pendidikan 2013: 233) sebagai 
berikut “physical education is a part of the general education program that 
contributes, primarily though movement experiences, to the total growth and 
development all children. Physical education is defined as education of and 
trhough movement, and must be conducted in a manner that merits this 
meaning”. 
Kutipan tersebut mengandung pengertian bahwa pendidikan jasmani 
merupakan suatu bagian dari program pendidikan umum yang memberikan 
kontribusi, terutama melalui pengalaman gerak, terhadap pertumbuhan dan 
perkembangn anak secara menyeluruh. Pendidikan jasmani didefinisikan sebagai 
pendidikan gerak dan melalui gerak, serta harus dilakukan dengan cara-cara yang 
sesuai dengan definisi tersebut.  Sedangkan menurut Utama (dalam JPJI, 2011) 
bahwa “pendidikan jasmani merupakan bagian yang tidak bisa terpisahkan dari 
pendidikan pada umumnya yang mempengaruhi peserta didik dalam hal kognitif, 
afektif, dan psikomotorik melalui aktivitas jamani”. Menurut Lutan (2002:14) 
bahwa “pendidikan jasmani merupakan bagian dari proses pendidikan secara 
keseluruhan”. Kemudian menurut Rismayanthi (2011) “pendidikan jasmani 
olahraga dan kesehatan pada dasarnya merupakan pendidikan melalui aktivitas 
jasmani untuk mencapai perkembangan individu secara menyeluruh”. 
Dari beberapa pendapat tentang pengertian pendidikan jasmani yang 
tertulis di atas dapat diambil kesimpulan pendidikan jasmani adalah proses 
pendidikan melalui aktivitas jasmani, permainan atau olahraga yang terpilih untuk 
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mencapai tujuan pendidikan. Yang membedakan dengan mata pelajaran lainnya 
adalah alat yang digunakan, gerak insani, manusia bergerak secara sadar. Gerak 
itu dirancang secara sadar oleh guru dan diberikan dalam situasi yang tepat agar 
dapat merangsang pertumbuhan dan perkembangan peserta didik. Seperti kegiatan 
pendidikan lainnya pendidikan jasmani direncanakan sedemikian rupa untuk 
mencapai perkembangan total dari peserta didik yang mencakup bukan saja 
perkembangan fisik, intelegasi, emosi dan sosial. Akan tetapi juga menyangkut 
aspek moral dan spiritual karena dalam pendidikan sangat memperhatikan 
landasan-landasan kesehatan dan kematangan. 
8. Tujuan Pendidikan Jasmani 
Tujuan pendidikan jasmani sangat banyak bagi peserta didik. Menurut 
Winarno dalam Anggraini dkk (2014: 82) pendidikan jasmani bertujuan untuk 
“mengembangkan individu secara organis, neuromaskuler, intelektual dan 
emosional melalui aktivitas jamani”. Menurut BSNP (2006: 684) “pendidikan 
jasmani bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan mengembangkan 
keterampilan pengelolaan diri dalam upaya pengembangan dan pemeliharaan 
kebugaran jasmani serta pola hidup sehat”. Kemudian melalui pendidikan jasmani 
dapat meningkatkan pertumbuhan fisik dan pengembangan psikis yang lebih baik 
serta kemampuan dan keterampilan gerak dasar akan berkembang. 
Pendidikan jasamani juga mengembangakan sikap sportif, jujur, disiplin, 
bertanggung jawab, kerjasama, percaya didi, dan demokratis. Selain itu 
pendidikan jasmani juga mengajarkan lingkungan sehat dan bersih sebagai 
informasi untuk mencapai pertumbuhan fisik yang sempurna, pola hidup yang 
 23 
 
sehat dan kebugaran serta memiliki sikap yang positif. Kemudian menurut 
Anggraini dkk dalam jurnal olahraga pendidikan (2014: 82) tujuan pendidikan 
jasamani untuk “mengembangkan individu (seseorang) dalam kebugaran jasmani, 
pertumbuhan fisik, mental serta moral yang berupa sikap sportif, jujur, disiplin, 
bertanggung jawab, kerja sama, percaya diri, dan demokratis melalui aktivitas 
jasmani”. Selaras dengan pendapat sebelumnya tentang tujuan penjas, Vannier 
dan Foster (1967: 5) menyatakan bahwa “physical education in school is directed, 
purposeful activity centered around the total body, its development, movement, 
care, and use. As such it stresses the development of skill-physical, social, and 
mental. 
Kutipan tersebut mengandung pengertian bahwa pendidikan jasmani 
disekolahan diarahkan untuk berpusat pada tubuh mengembangkan kemampuan 
gerak, dan pola hidup sehat. Dengan demikian pendidikan jasmani menekankan 
perkembangan keterampilan tubuh, sosial, dan mental. Menurut Saryono (2010: 4) 
tujuan penjas antara lain sebagai berikut: 
a. Meletakkan landasan karakter yang kuat melalui internalisasi nilai 
dalam pendidikan jasmani. 
b. Membangun landasan kepribadian yang kuat sikap cinta damai, 
sikap sosial dan toleransi dalam konteks kemajemukan budaya, 
etnis dan agama. 
c. Menumbuhkan kemampuan berpikir kritis melalui tugas-tugas 
pembelajaran pendidikan jasmani. 
d. Mengembangkan sikap sportif, jujur, disiplin, bertanggung jawab, 
kerjasama, percaya diri, dan demokratis melalui aktivitas jasmani. 
e. Mengembangkan keterampilan gerak dan keterampilan teknik serta 
strategi berbagai permainan dan olahraga, aktivitas pengembangan, 
senam, aktivitas ritmik, akuatik (aktivitas air) dan pendidikan luar 
kelas. 
f. Mengembangakan keterampilan pengelolaan diri dalam upaya 
pengembangan dan pemeliharaan kebugaran jasmani serta pola 
hidup sehat melalui berbagai aktivitas jasmani. 
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g. Mengembangakan keterampilan untuk menjaga keselamatan diri 
sendiri dan orang lain. 
h. Mengetahui dan memahami konsep aktivitas jamani sebagai 
informasi untuk mencapai kesehatan kebugaran dan pola hidup 
sehat. 
i. Mampu mengisi waktu luang dengan aktivitas jasmani yang 
bersifat rekreatif. 
 
Berdasarkan uarian di atas tujuan dari penjas adalah untuk membangun 
manusia memiliki karakter seperti kedisiplinan, kejujuran, tanggungjawab, 
kerjasama, dan sportif. Dengan memperhatikan tujuan-tujuan di atas maka betapa 
besarnya manfaat pendidikan jasmani di sekolah dasar jika dilaksanakan dengan 
sungguh-sungguh sesuai dengan tujuan pendidikan. Untuk itu, guru penjas di 
sekolah dasar dituntut untuk melakukan proses pembelajaran penjas secara baik. 
9. Faktor-faktor Pembelajaran Penjas 
Keberhasilan sebuah pembelajaran merupakan tujuan yang ingin dicapai 
dari semua program yang telah ditetapkan. Untuk mencapai sebuah pembelajaran 
yang berhasil ada beberapa faktor yang harus dipenuhi saat pembelajaran penjas 
berlangsung. Menurut Lutan (2001: 9) menerangkan empat faktor yang 
mempengaruhi proses pembelajaran penjas. Keempat faktor tersebut adalah 
tujuan, materi, metode, strategi, dan evaluasi.  
Selain itu menurut Suryobroto (2004: 1) pembelajaran jasmani dapat 
berjalan dengan sukses dan lancar sangat ditentukan oleh beberapa unsur antara 






B. Penelitian yang Relevan  
Hasil penelitian yang relevan dalam penelitian ini sangat diperlukan untuk 
mendukung kajian teoretis yang telah dikemukakan sehingga dapat digunakan 
sebagai landasan pada kerangka berpikir. Adapun hasil penelitian yang relevan 
adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Aris pada tahun 2013 dengan judul 
“Kompetensi Profesional Guru Penjas SMA NEGERI se Kota Yogyakarta”. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey, dengan 
instrument berupa FPKG (Format Penilaian Kompetensi Guru). Teknik 
analisis data menggunakan deskriptif dengan presentase. Hasil dari penelitian 
ini diketahui kompetensi profesional guru penjas SMA Negeri se Kota 
Yogyakarta diperoleh presentase hasil sebesar 83,4%, hasil tersebut dikatakan 
kompetensi guru penjas SMA Negeri se Kota Yogyakarta adalah sangat baik. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Furqan Nur Wahyu tahun 2011 dengan judul 
“Profesionalisme Guru Pendidikan Jasmani SMU Negeri se Kabupaten 
Sleman dalam Pembelajaran Pendidikan Jasmani”. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah survey , dengan instrument berupa angket. Teknik 
analisis data menggunakan deskriptif presentase. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa 75% guru dalam kategori baik sekali, 21,4% guru dalam 
kategori baik, 3,6% guru dalam kategori rendah , dan 0% dalam kategori 
sangat rendah. Untuk kemampuan merencanakan pembelajaran 64,3% guru 
dalam kategori sangat tinggi, 35,7% guru dalam kategori tinggi, 0% guru 
dalam kategori rendah dan sangat rendah. 
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C. Kerangka Berfikir  
Pada hakikatnya guru adalah pelaksana pendidikan sehingga kemampuan 
guru dan usaha guru untuk melaksanakan tugas pembelajaran sebaik-baiknya 
dalam perencanaan program pembelajaran, pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
dan mengevaluasi pembelajaran haruslah baik. Hal ini untuk mencapai tujuan 
pembelajaran pendidikan jasmani sesuai yang tertera pada kurikulum.  
Jika para guru pendidikan jasmani memiliki kemampuan yang baik dalam 
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi maka secara otomatis akan berpengaruh 
terhadap proses pencapaian peningkatan mutu pendidikan. Pada akhirnya dapat 
mencapai tujuan dari pendidikan nasional. Kompetensi guru harus selalu 
ditingkatkan, khususnya guru pendidikan jasmani yang mampu menyusun 
perencanaan pembelajaran yang sesuai dengan taraf perkembanagan anak. Alokasi 
waktu dan kondisi yang ada di sekolah, mampu melaksanakan pembelajaran yang 
baik agar tujuan pembelajaran tercapai secara optimal. Mampu mengevaluasi 
pembelajaran untuk mengetahui seberapa jauh kemampuan siswa dalam 
menguasai bahan ajar, mampu menguasai bahan ajar teori maupun praktek 
sehingga dalam penyampaian materi siswa dapat mengerti dan memahami bahan 















A. Desain Penelitian 
  Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif tentang 
kemampuan guru penjas dalam proses pembelajaran penjas di sekolah dasar 
negeri se kecamatan Ngemplak kabupaten Sleman. Penelitian ini dilaksanakan 
dengan metode survey, adapun teknik pengambilan data menggunakan angket. 
Survey adalah suatu proses pengumpulan data dari suatu anggota populasi. Skor 
yang diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik statistik 
deskriptif yang dituangkan dalam bentuk presentase. 
B. Definisi Operasional Variabel 
  Berdasarkan kajian teori, maka dapat diuraikan definisi operasional 
variable penelitian ini adalah kemampuan guru penjas dalam proses pembelajaran 
penjas se kecamatan Ngemplak. Aspek yang diamati adalah tentang bagaimana 
guru tersebut merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, dan 
mengevaluasi pembelajaran. Hasil dari penelitian ini berupa skor yang 
menunjukkan tingkat atau besarnya Kemampuan Guru Pendidikan Jasmani dalam 
Proses Pembelajaran Penjas se Kecamatan Ngemplak Kabupaten Sleman yang 
diukur dengan menggunakan pernyataan atau  kusioner berbentuk angket. 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
  Dalam penelitian ini populasinya adalah guru penjas sekolah dasar negeri 
se kecamatan Ngemplak kabupaten Sleman. Dengan demikian yang menjadi 
responden adalah guru penjas Sekolah Dasar negeri se kecamatan Ngemplak 
kabupaten Sleman. Jumlah guru penjas yang didapat hasil dari observasi pada 
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tanggal 07 desember 2016 di UPTD kecamatan Ngemplak kabupaten Sleman 
adalah 22 guru. Adapun untuk penyebaran lebih lanjutnya bisa dilihat di bawah ini: 
 Tabel 1. Jumlah Populasi Penelitian Kemampuan Guru Penjas dalam 
Proses Pembelajaran Penjas Sekolah Dasar Negeri se Kecamatan 
Ngemplak Kabupaten Sleman 
No Sekolah Alamat 
Jumlah 
Guru 
1 SD Negeri Banjarharjo Kragilan Bimomartani Ngemplak Sleman 1 
2 SD Negeri Jaten Balong Bimomartani Ngemplak Sleman 1 
3 SD Negeri Koroulon 2 Rogobangsan Bimomartani Ngemplak 
Sleman 
1 
4 SD Negeri Koroulon 1 Koroulon Bimomartani Ngemplak Sleman 1 
5 SD Negeri Randusari Cokrogaten Bimomartani Ngemplak 
Sleman 
1 
6 SD Negeri Karanganyar Jangkang Widodomartani Ngemplak 
Sleman 
1 
7 SD Negeri Ngemplak 1 Jangkang Widodomartani Ngemplak 
Sleman 
1 
8 SD Negeri Ngemplak 3 Kwadungan Widodomartani Ngemplak 
Sleman 
1 
9 SD Negeri Ngemplak 4 Jetis Widodomartani Ngemplak Sleman 1 
10 SD Negeri Kejambon 1 Sorobayan Sindumartani Ngemplak 
Sleman 
1 
11 SD Negeri Kejambon 2 Joholanang Sindumartani Ngemplak 
Sleman 
1 
12 SD Negeri Pencar  Pencar Sindumartani Ngemplak Sleman 1 
13 SD Negeri Krapyak 1 Krapyak Wedomartani Ngemplak Sleman 1 
14 SD Negeri Krapyak 2 Tegalrejo Wedomartani Ngemplak Sleman 1 
15 SD Negeri Malangrejo Jetis Wedomartani Ngemplak Sleman 1 
16 SD Negeri Pokoh 1 Pokoh Wedomartani Ngemplak Sleman 1 
17 SD Negeri Pokoh 2 Pokoh Wedomartani Ngemplak Sleman 1 
18 SD Model Kabupaten 
Sleman 
Blotan Wedomartani Ngemplak Sleman 1 
19 SD Negeri Krawitan  Krawitan Umbulmartani Ngemplak 
Sleman 
1 
20  SD Negeri Ngemplak 2 Ngemplak Umbulmartani Ngemplak 
Sleman 
1 
21 SD Negeri Umbulwidodo Grogolan Umbulmartani Ngemplak 
Sleman 
1 








D. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 
dalam mengumpulkan data agar pekerjaan lebih mudah dan hasilnya lebih baik, 
dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah dikelola. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi instrumen 
penelitian tentang kemampuan guru dalam proses pembelajaran penjas berupa 
angket. Instrumen ini dibatasi pada aspek merencanakan pembelajaran, 
melaksanakan pembelajaran, dan mengevaluasi pembelajaran. Berikut ini 
merupakan kisi-kisi instrumen penelitian yang nantinya akan dijadikan pada 
penyusunan instrumen penelitian 
Tabel 2. Kisi-kisi instrumen 








b. RPP (Rencana Pelakasanaan 
Pembelajaran) 
c. Menggunakan berbagai sumber 
belajar 
1, 2, 3*, 4 
5, 6, 7, 8*, 9*, 
10, 11, 12 
 
13, 14*, 15, 16 
Melaksanakan 
pembelajaran 
a. Menerapkan berbagai strategi 
pembelajaran 
 
b. Memahami perbedaan 
kemampuan peserta didik 
 
c. Mengimplementasikan teknik 
dan strategi pengelolaan kelas 
d. Menguasai teori belajar dan 
prinsip-prinsip pembelajaran 
yang mendidik 
17, 18, 19, 20, 
21, 22, 23, 24, 
25, 26* 
27, 28*, 29, 30 
 








a. Menerapkan berbagai teknik 
penilaian 
b. Menilai hasil pekerjaan siswa 
dengan objektif dan adil 
41, 42, 43, 44, 
45, 46 
 
47, 48, 49, 50 





E. Ujicoba Instrumen 
Karena angket ini merupakan angket baru yang dibuat oleh peneliti, maka 
setelah peneliti selesai membuat dan menyusun butir-butir pernyataan angket 
penelitian, peneliti melakukan uji ahli (expert judgement). Selanjutnya setelah 
melakukan uji ahli butir-butir pernyataan peneliti melakukan uji coba penelitian, 
uji validitas, dan reliabilitas instrumen. 
1. Konsultasi Ahli (Expert Judgement) 
Butir-butir penyataan angket yang telah disusun kemudian dikonsultasikan 
kepada dosen ahli atau para ahli untuk memperkecil tingkat kelemahan dan 
kesalahan dari instrumen yang telah dibuat oleh peneliti. Maka peneliti 
mengkonsultasikan pada dosen ahli yaitu bapak Ahmad Rithaudin dan bapak F. 
Suharjana. 
2. Uji Coba Instrumen 
Uji coba instrumen dilakukan untuk memperoleh instrumen yang valid dan 
reliabel. Baik dan buruknya instrumen dapat ditunjukkan melalui tingkat 
kesahihan (validitas) dan tingkat keandalan (reliabilitas) instrumen itu sendiri, 
sehingga instrumen tersebut dapat mengungkap data yang dibutuhkan untuk 
menjawab permasalahan penelitian sebagaimana yang telah dirumuskan 
sebelumnya. Di dalam uji coba instrumen ini, responden yang digunakan adalah 
beberapa guru penjas sekolah dasar negeri di Kecamatan Kalasan sebanyak 10 
guru penjas dari 10 sekolah dasar negeri. Uji coba instrumen ini dilakukan di 
Kecamatan Kalasan karena letak geografis yang berdekatan dan masih satu 
wilayah kabupaten dengan Kecamatan Ngemplak. 
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3. Uji Validitas Instrumen 
Instrumen yang valid berarti instrumen tersebut dapat mengukur apa yang 
seharusnya diukur. Butir pernyataan angket yang valid atau sahih apabila 
mempunyai harga r hitung > r tabel pada taraf signifikan 0,05 dengan N. Untuk uji 
validitas ini menggunakan rumus korelasi product moment sebagai berikut:  
 
Keterangan:  
rxy  : Korelasi momen tangkar (product moment) 
N  : Jumlah Subjek 
∑ X : Jumlah X (Skor Butir) 
∑ X² : Sigma X (Kuadrat) 
∑ Y : Jumlah Y (Skor Faktor) 
∑ Y² : Sigma Y (Kuadrat) 
∑ XY : Sigma Tangkar (Perkalian) X dengan Y 
 
Pengolahan data uji validitas ini dibantu menggunakan program aplikasi 
komputer SPSS 16. Instrumen dikatakan valid apabila rhitung > rtabel pada taraf 
signifikan 0,05 dengan N= 10. Nilai dari rtabel product moment  untuk jumlah 
ujicoba instrumen penelitian 10 orang yaitu 0,632. Jadi instrumen dikatakan valid 








Tabel 3. Hasil analisis uji validitas instrumen 
No. Butir r hitung r tabel keterangan 
1 0,852 0,632 valid 
2 0,864 0,632 valid 
3 0,692 0,632 valid 
4 0,786 0,632 valid 
5 0,692 0,632 Valid 
6 0,783 0,632 Valid 
7 0,361 0,632 Tidak Valid 
8 0,763 0,632 Valid 
9 0,399 0,632 Tidak Valid 
10 0,763 0,632 Valid 
11 0,727 0,632 Valid 
12 0,667 0,632 Valid 
13 0,763 0,632 Valid 
14 0,727 0,632 Valid 
15 0,399 0,632 Tidak Valid 
16 0,612 0,632 Tidak Valid 
17 0,834 0,632 Valid 
18 0,763 0,632 Valid 
19 0,763 0,632 Valid 
20 0,713 0,632 Valid 
21 0,727 0,632 Valid 
22 0,292 0,632 Tidak Valid 
23 0,864 0,632 Valid 
24 0,727 0,632 Valid 
25 0,747 0,632 Valid 
26 0,763 0,632 Valid 
27 0,676 0,632 Valid 
28 0,713 0,632 Valid 
29 0,713 0,632 Valid 
30 0,833 0,632 Valid 
31 0,682 0,632 Valid 
32 0,713 0,632 Valid 
33 0,713 0,632 Valid 
34 0,829 0,632 Valid 
35 0,756 0,632 Valid 
36 0,682 0,632 Valid 
37 0,161 0,632 Tidak Valid 
38 0,713 0,632 Valid 
39 0,713 0,632 Valid 
40 0,724 0,632 Valid 
41 0,725 0,632 Valid 
42 0,734 0,632 Valid 
43 0,756 0,632 Valid 
44 0,682 0,632 Valid 
45 0,161 0,632 Tidak Valid 
46 0,713 0,632 Valid 
47 0,713 0,632 Valid 
48 0,724 0,632 Valid 
49 0,725 0,632 Valid 




Hasil analisis data uji coba penelitian di 10 Sekolah Dasar Negeri di 
Kecamatan Kalasan terdapat 43 butir dinyatakan sahih atau valid dari 50 butir 
pernyataan, sedangkan 7 butir dinyatakan gugur. 7 butir yang dinyatakan gugur 
adalah butir nomor 7, 9, 15, 16, 22, 37, dan 45. Butir pernyataan yang gugur 
peneliti mengambil keputusan untuk membuang pernyataan yang tidak valid 
sehingga untuk penelitian berikutnya tidak dimasukkan ke dalam angket. Karena 
sudah ada pernyataan yang mewakili setiap faktor, untuk pengambilan data 
sebernarnya menggunakan 43 butir pernyataan. 
4. Uji Reliabilitas Instrumen 
Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa 
kali untuk mengukur objek yang sama akan menghasilkan data yang sama. Untuk 
uji reliabilitas digunakan rumus koefisien Alpha Cronbarch sebagai berikut:  
 
Keterangan: 
r t t   = Reliabilitas Instrumen 
n  = Jumlah Butir 
∑σt = Jumlah Varians Butir 
σt  = Varians Total 
 
Pengelolaan data uji reliabilitas dibantu menggunakan program komputer 
SPSS 16. Instrumen dikatan reliabel apabila nilai rhitung > rtabel Berdasarkan 
perhitungan reliabilitas keseluruhan faktor diperoleh nilai koefisien keandalan 
atau reliabilitas sebesar 0,973 sehingga dapat disimpulkan bahwa instrument 
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berupa angket ini adalah reliabel (sangat kuat). Jadi butir instrumen ini sudah 
layak digunakan untuk mengambil data penelitian. 
Tabel 4. Hasil Analisis Uji Reliabilitas 
Variabel r Hitung r Tabel kesimpulan Keterangan 
Proses 
pembelajaran 
0,973 0,632 Reliabel Sangat Kuat 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penlitian ini adalah 
dengan cara menyebarkan angket ke seluruh guru penjas sekolah dasar negeri 
Kecamatan Ngemplak Kabupaten Sleman. Agar memperoleh data kuantitatif 
maka setiap butir jawaban diberi skor dalam bentuk skala likert yang telah 
dimodifikasi. Skala likert yang dimodifikasi bertujuan untuk menghilangkan 
kelemahan-kelemahan yang terkandung oleh lima skala tingkatan. Meniadakan 
kategori jawaban yang di tengah dengan alasan: 
1. Memiliki arti ganda 
2. Menimbulkan kecenderungan responden menjawab ke tengah 
Dengan demikian respon atau pilihan dalam menjawab pernyataan ada 4 
kategori yaitu: Selalu (SL), Sering (SR), Kadang-kadang/Jarang (K/J), Tidak 
Pernah (TP). Skor yang diberikan pada masing-masing alternatif jawaban positif 























G. Teknik Analisis Data 
Data pada penelitian tersebut menggunakan teknik deskriptif dengan 
presentase, yaitu data dari angket yang berhasil dikumpulkan kemudian dianalisis 
menggunakan presentase. Di dalam penelitian ini teknis analisis data 
mempergunakan analisis deskriptif yang selanjutnya diberi makna. Analisis 
tersebut untuk mengetahui seberapa besar kemampuan guru penjas sekolah dasar 
dalam proses pembelajaran penjas di SD Negeri se kecamatan Ngemplak 
kabupaten Sleman. 
Teknik perhitungan untuk setiap butir dalam angket menggunakan 
presentase, dengan memakai rumus menurut Anas Sudijono (2012: 43) yaitu: 
 
Keterangan:  
P : angka presentase 
F : frekuensi yang sedang dicari 
N : jumlah total frekuensi 
 Pengubahan skor mentah menjadi hasil nilai standar menggunakan 




 Tabel 5. Norma Penilaian 
No. Interval Skor Kategori 
1 Mi + 1,5 SDi < X ≤ Mi + 3 Sdi Sangat Baik 
2 Mi < X ≤ Mi + 1,5 Sdi Baik 
3 Mi – 1,5 SDi < X ≤ Mi Kurang Baik 
4 Mi – 3 SDi < X ≤ Mi – 1,5 SDi  Sangat Kurang Baik 
 
Keterangan:  Mi    = Mean Ideal 
   1/2 (maksimal ideal + minimal ideal)  
 SDi   = Standar Deviasi Ideal 






































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi, Subjek, dan Waktu Pelaksanaan Penelitian 
  Deskripsi lokasi, subjek, dan waktu pelaksanaan penelitian dengan judul 
“Kemampuan Guru Penjas Dalam Proses Pembelajaran Penjas Sekolah Dasar 
Negeri se Kecamatan Ngemplak Kabupaten Sleman adalah sebagai berikut: 
a.  Lokasi Penelitian 
  Lokasi penelitian ini di 22 Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Ngemplak 
Kabupaten Sleman. 
b.  Subjek Penelitian 
  Subjek penelitian ini yaitu Guru Penjas Sekolah Dasar Negeri Penjas 
yang mengajar di Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Ngemplak. 
c.  Waktu Pengambilan Data 
  Waktu Pengambilan Data dilakukan pada tanggal 14 s.d. 17 Maret 2017. 
2. Deskripsi Hasil Penelitian Secara Keseluruhan 
  Penelitian ini merupakan sebuah penelitian deskriptif, jadi dapat diartikan 
bahwa subjek penelitian digambarkan sesuai dengan data yang diperoleh. 
Penelitian ini dideskripsikan berdasarkan tingkat kesetujuan guru penjasorkes 
terhadap butir pernyataan pada angket yang telah diberikan oleh peneliti. Skor 
yang diperoleh dari pengisian angket oleh guru penjasorkes menggambarkan 
seberapa besar kemampuan masing-masing guru terhadap Proses Pembelajaran 
Pendidikan jasmani pada saat mengajar. Pengolahan data dibantu dengan program 
komputer Microsoft Excel 2016. 
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  Dari angket yang berjumlah 50 butir pernyataan digugurkan 7 butir 
pernyataan karena tidak valid. Jadi jumlah total yaitu 43 butir angket. Gambaran 
mengenai kemampuan guru penjas dalam proses pembelajaran penjas sekolah 
dasar negeri se kecamatan Ngemplak kabupaten Sleman, secara umum dilihat dari 
beberapa faktor, yaitu: (1) Faktor Perencanakan, (2) Faktor Pelaksanakan, (3) 
Faktor Mengevaluasi. Selanjutnya skor dikategorikan menjadi 4 kategori yaitu: 
sangat baik, baik, kurang baik, sangat kurang baik. Empat kategori tersebut dapat 
ditentukan berdasarkan mean ideal {1/2(maksimal ideal + minimal ideal)} dan 
standar deviasi idealnya {1/6(maksimal ideal – minimal ideal)}. Penyimpulan 
empat kategori tersebut menggunakan distribusi normal. Menurut Sutrisno Hadi 
(1991: 147). Lebih jelasnya dapat dilihat melalui tabel berikut: 
Tabel 6.  Norma Penilaian Skor Kemampuan Guru Penjas dalam 
Proses Pembelajaran Penjas secara Keseluruhan. 
Interval Skor Batasan Kategori 
Mi + 1,5 SDi < X ≤ Mi + 3 SDi 139,75 < X ≤ 172 Sangat Baik 
Mi < X ≤ Mi + 1,5 Sdi 107,5 < X ≤ 139,75 Baik 
Mi – 1,5 SDi < X ≤ Mi 75,25 < X ≤ 107,5 Kurang Baik 
Mi – 3 SDi < X ≤ Mi – 1,5 SDi 43 < X ≤ 75,25 Sangat Kurang Baik 
 
Keterangan:   
X = Jumlah Skor 
Mi = Mean Ideal = 1/2 (172+43) = 107,5 
SDi = Standar Deviasi Ideal = 1/6 (172-43) = 21,5  
 
 Untuk menghitung presentase responden yang termasuk pada kategori 
tertentu di setiap aspek hendaknya menggunakan rumus menurut Anas Sudijono 





P  = Persentase 
f   = Frekuensi yang sedang dicari 
N = Jumlah Total Frekuensi 
 
 Mengacu pada kategori dan rumus tersebut, maka distribusi kemampuan 
guru penjas dalam proses pembelajaran penjas sekolah dasar negeri se-Kecamatan 
Ngemplak Kabupaten Sleman berdasarkan pengambilan data yang telah 
dilaksanakan adalah sebagai berikut: 
Tabel 7.  Norma Penilaian Kemampuan Guru dalam Proses 
Pembelajaran Penjas Sekolah Dasar Negeri se 
Kecamatan Ngemplak Kabupaten Sleman. 
Batasan Kategori Frekuensi Presentase 
139,75 < X ≤ 172 Sangat Baik  18 81,82% 
107,5 < X ≤ 139,75 Baik 4 18,18% 
75,25 < X ≤ 107,5 Kurang Baik  0 0% 
43 < X ≤ 75,25 Sangat Kurang Baik 0 0% 
Jumlah 22 100% 
  
  Berdasarkan data di atas diperoleh sebanyak 18 guru masuk dalam 
kategori sangat baik, 4 masuk dalam kategori baik, 0 masuk dalam kategori 
kurang baik, dan 0 guru masuk dalam kategori sangat kurang baik. Nilai rerata 
sebesar 148,55 terletak pada interval 139,75 < X ≤ 172, maka dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan guru penjas dalam proses pembelajaran penjas sekolah dasar 
negeri se Kecamatan Ngemplak Kabupaten Sleman secara keseluruhan adalah 





Gambar 1. Diagram Batang Norma Penilaian Kemampuan Guru dalam 
Proses Pembelajaran Penjas Sekolah Dasar Negeri se 
Kecamatan Ngemplak Kabupaten Sleman. 
 
 Data penelitian ini dideskripsikan untuk mengetahui gambaran yang jelas 
mengenai karakteristik data tersebut. Untuk mendapatkan hasil penelitian tentang 
kemampuan guru penjas dalam proses pembelajaran penjas sekolah dasar negeri 
se Kecamatan Ngemplak Kabupaten Sleman, perlu dideskripsikan menurut 
masing-masing faktor yang mengkonstrak variabel penelitian ini, 
pendeskripsiannya adalah sebagai berikut:  
a. Kemampuan Guru Penjas dalam Proses Pembelajaran Penjas 
Berdasarkan Faktor Perencanaan. 
 
  Faktor perencanakan merupakan salah satu faktor yang diukur dari proses 
pembelajaran penjas yang dapat mempengaruhi baik tidaknya kemampuan guru 
penjasorkes se-Kecamatan Ngemplak Kabupaten Sleman terhadap hal tersebut. 
Faktor merencanakan terdiri dari 12 butir pernyataan. Dapat diketahui nilai 
terendah sebesar 12, nilai tertinggi sebesar 48. Selanjutnya skor dikategorikan 
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menjadi 4 kategori yaitu: sangat baik, baik, kurang baik, sangat kurang baik. 
Empat kategori tersebut dapat ditentukan berdasarkan mean ideal {1/2(maksimal 
ideal + minimal ideal)} dan standar deviasi idealnya {1/6(maksimal ideal – 
minimal ideal)}. Penyimpulan empat kategori tersebut menggunakan distribusi 
normal. Menurut Sutrisno Hadi (1991: 147). Lebih jelasnya dapat dilihat melalui 
tabel berikut: 
Tabel 8.  Norma Penilaian Kemampuan Guru Penjas dalam 
Proses Pembelajaran Penjas berdasarkan Faktor 
Perencanaan 
Interval Skor Batasan Kategori 
Mi + 1,5 SDi < X ≤ Mi + 3 SDi 39 < X ≤ 48 Sangat Baik 
Mi < X ≤ Mi + 1,5 SDi 30 < X ≤ 39 Baik 
Mi – 1,5 SDi < X ≤ Mi 21 < X ≤ 30 Kurang Baik 
Mi – 3 SDi < X ≤ Mi – 1,5 SDi 12 < X ≤ 21 Sangat 
Kurang Baik 
 
Keterangan:   
X = Jumlah Skor 
Mi = Mean Ideal = 1/2 (48+12) = 30  
SDi = Standar Deviasi Ideal = 1/6 (48-12) = 6  
 
 Mengacu pada kategori dan rumus menentukan presentase, maka 
distribusi kemampuan guru penjas dalam proses pembelajaran penjas sekolah 
dasar negeri se-Kecamatan Ngemplak Kabupaten Sleman berdasarkan 
pengambilan data yang telah dilaksanakan adalah sebagai berikut: 
Tabel 9.  Norma Penilaian Kemampuan Guru Penjas dalam 
Proses Pembelajaran Penjas berdasarkan  
 Faktor Perencanaan. 
Batasan  Kategori  Frekuensi Presentase 
39 < X ≤ 48 Sangat Baik 19 86,36% 
30 < X ≤ 39 Baik 3  13,64% 
21 < X ≤ 30 Kurang Baik 0   0% 
12 < X ≤ 21 Sangat Kurang Baik   0 0% 




  Berdasarkan data di atas diperoleh sebanyak 19 guru masuk dalam 
kategori sangat baik, 3 guru masuk dalam kategori baik, 0 guru masuk dalam 
kategori kurang baik, dan 0 guru masuk dalam kategori sangat kurang baik. Nilai 
rerata sebesar 42,45 terletak pada interval 39 < X ≤ 48, maka dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan guru penjas dalam proses pembelajaran penjas sekolah dasar 
negeri se Kecamatan Ngemplak Kabupaten Sleman berdasarkan faktor 






Gambar 2. Diagram Batang Kemampuan Guru Penjas dalam 











b. Kemampuan Guru Penjas Dalam Proses Pembelajaran Penjas 
Berdasarkan Faktor Pelaksanaan 
 
  Faktor melaksanakan merupakan salah satu faktor yang diukur dari proses 
pembelajaran penjas yang dapat mempengaruhi baik tidaknya kemampuan guru 
penjasorkes se-Kecamatan Ngemplak Kabupaten Sleman terhadap hal tersebut. 
Faktor melaksanakan terdiri dari 22 butir pernyataan. Dapat diketahui nilai 
terendah sebesar 22, nilai tertinggi sebesar 88. Selanjutnya skor dikategorikan 
menjadi 4 kategori yaitu: sangat baik, baik, kurang baik, sangat kurang baik. 
Empat kategori tersebut dapat ditentukan berdasarkan mean ideal {1/2(maksimal 
ideal + minimal ideal)} dan standar deviasi idealnya {1/6(maksimal ideal – 
minimal ideal)}. Penyimpulan empat kategori tersebut menggunakan distribusi 
normal. Menurut Sutrisno Hadi (1991: 147). Lebih jelasnya dapat dilihat melalui 
tabel berikut: 
Tabel 10.  Norma Penilaian Kemampuan Guru Penjas dalam 
Proses Pembelajaran Penjas berdasarkan Faktor 
Pelaksanaan. 
Interval Skor Batasan Kategori 
Mi + 1,5 SDi < X ≤ Mi + 3 SDi 71,5 < X ≤ 88 Sangat Baik 
Mi < X ≤ Mi + 1,5 SDi 55 < X ≤ 71,5 Baik 
Mi – 1,5 SDi < X ≤ Mi 38,5 < X ≤ 55 Kurang Baik 
Mi – 3 SDi < X ≤ Mi – 1,5 SDi 22 < X ≤ 38,5 Sangat 
Kurang Baik 
Keterangan:   
X = Jumlah Skor 
Mi = Mean Ideal = 1/2 (88+22) = 55 
SDi = Standar Deviasi Ideal = 1/6 (88-22) = 11  
 
 Mengacu pada kategori dan rumus menentukan presentase, maka 
distribusi kemampuan guru penjas dalam proses pembelajaran penjas sekolah 
dasar negeri se-Kecamatan Ngemplak Kabupaten Sleman berdasarkan faktor 
melaksanakan sebagai berikut: 
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Tabel 11.  Norma Penilaian Kemampuan Guru Penjas dalam 
Proses Pembelajaran Penjas berdasarkan Faktor 
Pelaksanakan. 
Batasan Kategori Frekuensi Presentase 
71,5 < X ≤ 88 Sangat Baik 17 77,27% 
55 < X ≤ 71,5 Baik 5 22,73% 
38,5 < X ≤ 55 Kurang Baik 0 0% 
22 < X ≤ 38,5 Sangat Kurang Baik 0   0% 
Jumlah 22 100% 
  
Berdasarkan data di atas diperoleh sebanyak 17 guru masuk dalam 
kategori sangat baik, 5 guru masuk dalam kategori baik, 0 guru masuk dalam 
kategori kurang baik, dan 0 guru masuk dalam kategori sangat kurang baik. Nilai 
rerata sebesar 75,23 terletak pada interval 71,5 < X ≤ 88, maka dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan guru penjas dalam proses pembelajaran penjas sekolah dasar 
negeri se Kecamatan Ngemplak Kabupaten Sleman berdasarkan faktor 
melaksanakan adalah baik. Berikut adalah gambaran diagramnya: 
 
 
Gambar 3. Diagram Batang Kemampuan Guru Penjas dalam 







c. Kemampuan Guru Penjas dalam Proses Pembelajaran Penjas 
berdasarkan Faktor Mengevaluasi 
  Faktor mengevaluasi merupakan salah satu faktor yang diukur dari proses 
pembelajaran penjas yang dapat mempengaruhi baik tidaknya kemampuan guru 
penjasorkes se-Kecamatan Ngemplak Kabupaten Sleman terhadap hal tersebut. 
Faktor mengevaluasi terdiri dari 9 butir pernyataan. Dapat diketahui nilai terendah 
sebesar 9, nilai tertinggi sebesar 36. Selanjutnya skor dikategorikan menjadi 4 
kategori yaitu: sangat baik, baik, kurang baik, sangat kurang baik. Empat kategori 
tersebut dapat ditentukan berdasarkan mean ideal {1/2(maksimal ideal + minimal 
ideal)} dan standar deviasi idealnya {1/6(maksimal ideal – minimal ideal)}. 
Penyimpulan empat kategori tersebut menggunakan distribusi normal. Menurut 
Sutrisno Hadi (1991: 147). Lebih jelasnya dapat dilihat melalui tabel berikut: 
Tabel 12. Norma Penilaian Kemampuan Guru Penjas dalam 
Proses Pembelajaran Penjas berdasarkan Faktor 
Mengevaluasi. 
Interval Skor Batasan Kategori 
Mi + 1,5 SDi < X ≤ Mi + 3 SDi 29,25 < X ≤ 36 Sangat Baik 
Mi < X ≤ Mi + 1,5 SDi 22,5 < X ≤ 29,25 Baik 
Mi – 1,5 SDi < X ≤ Mi 15,75 < X ≤ 22,5 Kurang Baik 
Mi – 3 SDi < X ≤ Mi – 1,5 SDi 9 < X ≤ 15,75 Sangat 
Kurang Baik 
  
Keterangan:   
X = Jumlah Skor 
Mi = Mean Ideal = 1/2 (36+9) = 22,5  
SDi = Standar Deviasi Ideal = 1/6 (36-9) = 4,5  
 
 Mengacu pada kategori dan rumus menentukan presentase, maka 
distribusi kemampuan guru penjas dalam proses pembelajaran penjas sekolah 
dasar negeri se-Kecamatan Ngemplak Kabupaten Sleman berdasarkan faktor 
mengevaluasi sebagai berikut: 
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Tabel 13.  Norma Penilaian Kemampuan Guru Penjas dalam 
Proses Pembelajaran Penjas berdasarkan Faktor 
Mengevaluasi. 
Batasan Kategori Frekuensi Presentase 
29,25 < X ≤ 36 Sangat Baik 17 77,27% 
22,5 < X ≤ 29,25 Baik 5 22,73% 
15,75 < X ≤ 22,5 Kurang Baik 0 0% 
9 < X ≤ 15,75 Sangat Kurang Baik 0   0% 
Jumlah 22 22 
 
Berdasarkan data di atas diperoleh sebanyak 17 guru masuk dalam 
kategori sangat baik, 5 guru masuk dalam kategori baik, 0 guru masuk dalam 
kategori kurang baik, dan 0 guru masuk dalam kategori sangat kurang baik. Nilai 
rerata sebesar 30.86 terletak pada interval 29,25 < X ≤ 36, maka dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan guru penjas dalam proses pembelajaran penjas 
sekolah dasar negeri se Kecamatan Ngemplak Kabupaten Sleman berdasarkan 
faktor mengevaluasi adalah baik. Berikut adalah gambaran diagramnya:  
 
Gambar 4. Diagram Batang Kemampuan Guru Penjas dalam 










  Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa kemampuan guru 
penjas dalam proses pembelajaran penjas sekolah dasar negeri se-Kecamatan 
Ngemplak Kabupaten Sleman secara keseluruhan menunjukkan rata-rata sebesar 
148,55 terletak pada interval 139,75 < X ≤ 172 berkategori sangat baik. Secara 
rinci menunjukkan sebanyak 18 guru masuk dalam kategori sangat baik, 4 guru 
masuk dalam kategori baik, 0 guru masuk dalam kategori kurang baik, dan 0 guru 
masuk dalam kategori sangat kurang baik. Kemampuan guru penjas dalam proses 
pembelajaran penjas sekolah dasar negeri se-Kecamatan Ngemplak Kabupaten 
Sleman secara keseluruhan menyatakan baik. Hal ini menunjukkan bahwa guru 
penjas se-Kecamatan Ngemplak Kabupaten Sleman memiliki kemampuan yang 
baik terhadap proses pembelajaran yaitu merencanakan, melaksanakan, dan 
mengevaluasi pembelajaran penjas, artinya guru penjas se-Kecamatan Ngemplak 
Kabupaten Sleman dalam melaksanakan proses pembelajaran Penjas memiliki 
pandangan dan kemampuan yang baik pada proses merencanakan, melaksanakan, 
dan mengevaluasi pembelajaran sesuai dengan UU nomor 14 Tahun 2005 pasal 10 
tentang guru dan dosen menjelaskan bahwa dalam melaksanakan tugas 
keprofesionalan guru berkewajiban sebelum dan sesudah pembelajaran harus 
merencanakan, melaksanakan, serta menilai dan mengevaluasi pembelajaran yang 
dijalankan. Proses pembelajaran yang terstruktur dan terorganisir memudahkan 
guru untuk selalu mengarahkan peserta didik berfikir secara ilmiah, tersruktur, 
sistematis, kreatif dan kritis. Dengan hasil demikian berarti proses pembelajaran 
yang sedang berjalan di Kecamatan Ngemplak Kabupaten Sleman saat ini 
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mengarahkan peserta didik menjadi manusia yang berkualitas baik dari segi 
kognitif, afektif maupun psikomotor. Berikut merupakan pembahasan dari tiap 
faktor kemampuan guru penjas dalam proses pembelajaran penjas sekolah dasar 
negeri se-Kecamatan Ngemplak Kabupaten Sleman 
  Faktor merencanakan pembelajaran menunjukkan rata-rata sebesar 42,45 
terletak pada interval 39 < X ≤ 48 berkategori sangat baik. Secara rinci 
menunjukkan sebanyak 19 guru masuk dalam kategori sangat baik, 3 guru masuk 
dalam kategori baik, 0 guru masuk dalam kategori kurang baik, dan 0 guru masuk 
dalam kategori sangat kurang baik terhadap faktor merencanakan dalam proses 
pembelajaran penjas sekolah dasar. Dapat disimpulkan bahwa guru penjas se-
Kecamatan Ngemplak Kabupaten Sleman dalam merencanakan proses 
pembelajaran penjas telah melakukan dengan baik. Instrumen perencanaan seperti 
silabus, RPP, memudahkan guru dalam proses pembelajaran penjas. Selain itu, 
penggunaan berbagai sumber belajar memudahkan guru membuat perencanaan 
pembelajaran yang menyenangkan dan tidak membuat peserta didik bosan 
sehingga proses pembelajaran diharapkan berjalan dengan lancar dan memiliki 
kebermaknaan yang tinggi.   
  Faktor melaksanakan pembelajaran menunjukkan rata-rata sebesar 75,23 
terletak pada interval 71,5 < X ≤ 88 berkategori sangat baik. Secara rinci 
menunjukkan sebanyak 17 guru masuk dalam kategori sangat baik, 5 guru masuk 
dalam kategori baik, 0 guru masuk dalam kategori kurang baik, dan 0 guru masuk 
dalam kategori sangat kurang baik terhadap faktor pelaksanaan pembelajaran 
dalam proses pembelajaran penjas. Dapat disimpulkan bahwa guru penjas se-
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Kecamatan Ngemplak Kabupaten Sleman dalam melaksanakan proses 
pembelajaran penjas berjalan dengan baik. Guru penjas mampu memahami 
berbagai perbedaan kemampuan peserta didik. Selain itu dalam pelaksanaan 
proses pembelajaran penjas penguasaan teori dan prinsip pembelajaran yang 
mendidik sangat dikuasai oleh para guru. Hal tersebut diperlihatkan dengan 
peserta didik sangat antusias dalam mengikuti pelaksanaan proses pembelajaran 
penjas di sekolah dasar. Kemudian dalam pengelolaan kelas para guru penjas 
menyesuaikannya dengan situasi atau keadaan kelas. Misalnya pada saat 
pembelajaran senam, para peserta didik dibuat duduk di samping matras dengan 
rapid an jarak yang ditentukan oleh guru penjas. Hal ini agar para peserta didik 
antusias dan memperhatikan setiap contoh dan pelaksanaan pembelajaran yang 
diberikan oleh guru. Penggunaan media pembelajaran yang tepat pada saat 
pelaksanaan proses pembelajaran oleh guru penjas se-Kecamatan Ngemplak 
Kabupaten Sleman mampu membuat antusias dan memudahkan para peserta didik 
dalam memahami materi. Dengan menyajikan media pembelajaran secara nyata, 
maka peserta didik akan senang dan tertantang, serta mudah pelaksanaannya. 
Dengan demikian guru penjas telah mengembangkan berbagai ranah tujuan 
belajar, yaitu sikap (afektif), pengetahuan (kognitif), dan keterampilan 
(psikomotorik) dengan menanamkan nilai positif dalam proses belajar mengajar, 
membimbing dan mengawasi proses latihan yang dilakukan peserta didik, 
memberikan dorongan dan bantuan terhadap kesulitan belajar, serta menambah 
wawasan pengetahuan peserta didik. 
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  Faktor mengevaluasi pembelajaran menunjukkan rata-rata sebesar 30.86 
terletak pada interval 29,25 < X ≤ 36 berkategori sangat baik. Secara rinci 
menunjukkan sebanyak 17 guru masuk dalam kategori sangat baik, 5 guru masuk 
dalam kategori baik, 0 guru masuk dalam kategori kurang baik, dan 0 guru masuk 
dalam kategori sangat kurang baik terhadap faktor mengevaluasi dalam proses 
pembelajaran penjas. Dapat disimpulkan bahwa guru penjas se-Kecamatan 
Ngemplak Kabupaten Sleman dalam mengevaluasi proses pembelajaran penjas 
telah menerapkan berbagai teknik penilaian terhadap hasil kerjas siswa selama 
pembelajaran. Penilaian yang dilakukan oleh guru pada saat proses pembelajaran 
berlangsung dengan memperhatikan proses peserta didik dalam memahami materi 
serta kepribadian peserta didik. Selain itu guru menilai pekerjaan siswa pada saat 
akhir pembelajaran dengan tes. Suasana tes yang diberikan oleh guru bersahabat 
dan tidak mengancam sehingga peserta didik berani memperlihatkan 
kemampuannya dalam tes penilaian yang diberikan guru.  
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa kemampuan guru 
penajas dalam proses pembelajaran penjas sekolah dasar negeri se-Kecamatan 
Ngemplak Kabupaten Sleman masuk dalam kategori sangat baik. 81,82% guru 
penjas masuk dalam kategori sangat baik, 18,18% guru penjas masuk dalam 
kategori baik, 0 guru penjas masuk dalam kategori kurang baik, 0% guru penjas 
masuk dalam kategori sangat kurang baik. 
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B. Implikasi Hasil Penelitian 
Sesuai dalam penemuan dalam penelitian ini, maka implikasi dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Kemampuan guru penjas dalam proses pembelajaran penjas sekolah dasar 
negeri se-Kecamatan Ngemplak Kabupaten Sleman secara keseluruhan 
menyatakan baik. Hasil penelitian ini akan memberikan sumbangan keilmuan 
tentang pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan khususnya dalam proses 
pembelajaran penjas sekolah dasar. 
2. Hasil penelitian ini merupakan informasi yang sangat bermanfaat bagi guru 
sekolah dasar penjas se-Kecamatan Ngemplak Kabupaten Sleman khususnya 
yang mengajar di sekolah negeri sebagai bahan pertimbangan untuk lebih 
meningkatkan kemampuan dan pengetahuannya dalam melaksanakan proses 
pembelajaran penjas sekolah. 
2. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini diusahakan semaksimal mungkin sesuai dengan maksud dan 
tujuan penelitian. Namun demikian masih dirasakan adanya keterbatasan dan 
kelemahan yang tidak dapat dihindari diantaranya adalah: 
1. Adanya keterbatasan tenaga dan waktu penelitian mengakibatkan peneliti tidak 
dapat mengontrol pelaksanaan kegiatan proses pembelajaran penjas sekolah 




2. Adanya keterbatasan responden terhadap kesungguhan dalam mengisi angket, 
sehingga informasi yang telah tergambar di ingatannya bisa jadi tidak tertuang 
secara maksimal. 
3. Adanya keterbatasan peneliti dalam mengungkap permasalahan dalam 
pelaksanaan proses pembelajaran penjas secara mendalam. 
3. Saran 
Sehubungan dengan hasil penelitian kemampuan guru penjas dalam proses 
pembelajaran penjas sekolah dasar negeri se-Kecamatan Ngemplak Kabupaten 
Sleman, peneliti mengajukan saran-saran sebagai berikut: 
1. Bagi Lembaga Pemerintah khususnya Dinas Pendidikan Kabupaten Sleman 
diharapkan lebih banyak memberikan dan mengadakan pelatihan ataupun 
workshop untuk meningkatkan kemampuan guru penjas dalam melaksanakan 
tugasnya. 
2. Bagi guru penjas sekolah dasar diharapkan lebih aktif dalam mengikuti 
perkembangan pendidikan dengan mencari informasi terkait pembelajaran 
dengan mengikuti pelatihan ataupun workshop tentang pembelajaran ataupun 
dari sumber lain. 
3. Bagi mahasiswa atau calon guru penjas diharapkan untuk lebih mendalami 
semua materi terutama terkait pembelajaran penjas yang di dapatkan dari 
perkuliahan agar bisa diterapkan pada saat PPL ataupun saat mengajar sebagai 
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